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Sidang Jumat yang Dirahmati Allah,

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dengan sebenar-benar takwa. Shalawat
serta salam semoga tercurah kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, uswah hasanah kita dalam
menuntut dan mengamalkan ilmu.

Belakangan ini, Kita sering mendengar berita populer tentang prestasi anak-anak bangsa dalam
“Cerdas Cermat” atau kompetisi sains tingkat internasional. Fenomena ini tentu membanggakan.
Namun, sebagai umat beriman, kita perlu merenungkan kembali: Apakah hakikat “cerdas” yang
sesungguhnya di hadapan Allah SWT?

Dalam kitab Syarikhul Iman, KH. Ahmad Rifa’i menjelaskan perbedaan antara orang yang pintar
secara dhohir dengan orang yang pintar secara hakikat. Beliau menuliskan:
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Artinya: “Orang alim yang sesungguhnya adalah orang yang ilmunya banyak dan bermanfaat.
Berbeda dengan orang yang penampakan luarnya seperti orang alim (pintar), namun hakikatnya
dia bodoh karena hatinya rakus terhadap dunia.”

Hadirin yang Dimuliakan Allah,

Cerdas dalam pandangan syariat bukan sekadar mampu menjawab soal matematika atau
menghafal teori fisika. Cerdas yang hakiki adalah kecerdasan yang membawa pemiliknya
semakin tunduk kepada Allah SWT. Dalam kitab tersebut, KH. Ahmad Rifa’i mengingatkan agar
kita tidak menjadi “Alim Fasik” (orang berilmu yang menyimpang)—yYaitu mereka yang cerdas
otaknya namun hanya menggunakan ilmunya untuk kepentingan duniawi, pangkat, dan pujian
manusia.



Rifaiyah

Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadits yang dikutip maknanya dalam kitab Syarikhul
Iman:
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Artinya: “Sesungguhnya ada yang lebih aku khawatirkan atas kalian melebihi Dajjal.
Ditanyakan: Siapakah itu wahai Rasulullah? Beliau menjawab: Para ulama yang buruk (alim
SU’),”

Mengapa ulama atau orang pintar yang buruk akhlaknya lebih berbahaya? Karena mereka
menggunakan kecerdasannya untuk membenarkan yang salah dan menyalahkan yang benar demi
ridha makhluk, bukan ridha sang Khalik.

Sidang Jemaah yang Berbahagia,

Kitab Syarikhul Iman mengajarkan bahwa puncak dari kecerdasan adalah “Ma’rifatullah”
(mengenal Allah). Dengan mengenal Allah manusia berkesadaran bahwa dimanapun bersama
Allah, sehingga orang yang paling cerdas adalah orang yang paling takut melanggar aturan
Allah. Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Hujurat ayat 13:
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Artinya: “Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa.”

Oleh karena itu, jika kita melihat anak-cucu kita memenangkan lomba cerdas cermat, ajarkanlah
mereka bahwa juara yang abadi adalah juara di hadapan Allah. Kecerdasan intelektual harus
dibungkus dengan integrasi antara Syariat, Tharigat, dan Hakikat. KH. Ahmad Rifa’i dalam bait
nadhom-nya memberikan perumpamaan indah:
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Artinya: “Maka syariat tanpa hakikat adalah kosong/sia-sia, dan hakikat tanpa syariat adalah
rusak/batal.”

Maksudnya, kepintaran akademis (ilmu dhohir) tanpa diikuti kebersihan hati (ilmu batin) akan
melahirkan kesombongan. Sebaliknya, merasa saleh tanpa aturan syariat akan melahirkan
kesesatan.

Marilah kita jadikan momentum berita viral tentang kontroversi penilaian LCC ini sebagai
pengingat bagi kita semua untuk kembali belajar, bertanya kepada ulama adil, dan menjauhi sifat
rakus dunia agar ilmu kita menjadi cahaya yang menuntun ke surga, bukan beban yang menyeret
ke neraka.
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Sumber: https://rifaiyah.or.id/khutbah-jumat-hakikat-kecerdasan/
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